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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah terdapat peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa dalam pembelajaran IPAS dengan menggunkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) di 

kelas IV SD Negeri 132/III Ambai Bawah Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang 

berjumlah 19 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 

2024/2025. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi aktivitas guru dan tes hasil belajar. Berdasarkan hasil belajar yang telah 

dilaksanakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) terdapat 

peningkatan aktivitas guru dan hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

rata-rata persentase siklus 1 bahwa analisis lembar observasi aktivitas guru pada 

siklus I adalah 65,6% sedangkan pada siklus II adalah 87,4%. Persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 57,8% dengan nilai rata-rata 

67,3 meningkat pada siklus II menjadi 77% dengan nilai rata-rata 78,9. Disamping 

itu persentase siswa yang tuntas pada siklus 1 ada 11 siswa (57,8%), sedangkan 

pada siklus II meningkat menjadi 16 siswa (78,9%). Hal ini berarti pelaksanaan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD (Student Teams Achievement Divisions) telah terlaksana dengan baik dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 132/III Ambai Bawah 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran IPAS menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dapat dijadikan 

salah satu alternatif variasi untuk menciptakan suasana pembelajaran yang sangat 

menyenangkan bagi peserta didik. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, IPAS, STAD  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan 

seseorang dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. 

Terjadinya kegiatan dalam pembelajaran karena adanya interaksi belajar 

mengajar antar seorang pendidik dengan peserta didik secara aktif yang 

semua itu merupakan suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

adalah penyampaian materi pembelajaran dari seorang pendidik kepada 

peserta didik. Kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada komponen-

komponen yang ada dalamnya, dari sekian banyak komponen tersebut 

maka yang paling utama adalah adanya pendidik, peserta didik, media 

pembelajaran, serta adanya rencana pembelajaran. 

Menurut Slameto (2018:2) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan setiap individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Selain itu, 

menurut Syah (2018:63) bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang 

berproses dan juga merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) merupakan ilmu 

pengetahuan yang sistematika dan dapat mengembangkan pemahaman 
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serta penerapan konsep untuk dijadikan sebuah produk. Dalam hal ini 

diharapkan dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik dapat mampu 

melakukan kerja ilmiah yang diiringi sikap ilmiah maka akan diperoleh 

berupa fakta, konsep, hukum, dan teori. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Team Achievement 

Division) merupakan model pembelajaran yang dapat diterapkan. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Team Achievement 

Division) memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan 

siswa lainnya dalam menemukan informasi-informasi baru. Guru berperan 

dalam membimbing dan membantu dalam menemukan ide atau konsep 

tersebut, sehingga terjadi interaksi antara guru dengan siswa, dan siswa 

dengan siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pada siswa 

kelas IV yang berjumlah 19 orang di SD Negeri 132/III Ambai Bawah 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi menunjukkan bahwa pada mata 

pelajaran IPAS kelas IV, siswa yang dinyatakan tuntas 6 siswa dan siswa 

yang dinyatakan tidak tuntas 13 siswa dimana nilai kriteria ketuntasan 

minimal yang ditetapkan pada mata pelajaran IPAS adalah 75 (KKTP). 

Berdasarkan observasi pengamatan yang dilakukan selama Proses Belajar 

Mengajar (PBM) bahwa rendahnya hasil belajar IPAS kelas IV SD Negeri 

132/III Ambai Bawah Kabupaten, Kerinci Provinsi Jambi disebabkan oleh: 

a). siswa tidak memperhatikan selama proses pembelajaran;  
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b). siswa lebih banyak bermain dengan temannya, saat proses belajar 

mengajar berlangsung;  

c). kurangnya media pembelajaran yang dapat mendukung proses 

pembelajaran, yang menyebabkan terhambatnya ketercapaian tujuan 

belajar mengajar. 

Berdasarkan permasalahan di atas berdampak pada hasil belajar 

peserta didik masih banyak yang belum tuntas. Dapat diuraikan dalam 

tabel berikut.            

Tabel 1. Data Pencapaian Hasil Belajar Siswa 

No Hasil belajar siswa Jumlah Siswa persentase KKTP 

1.  Tuntas 9 37,5%  
 

75 2.  Belum tuntas 10 62,5% 

 Jumlah 19 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

yang tuntas sebanyak 37,5% dan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 

62,5% maka dari itu pendidik perlu melakukan peningkatan hasil belajar 

supaya nilai peserta didik mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) adalah 75.  

Pentingnya dilakukan peningkatan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan model Kooperatif Tipe STAD (Students Team 

Achievement Division) yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam membangun pemahaman serta menerapkannya dalam kehidupan 

nyata. Salah satu alternatif solusi untuk menjawab permasalahan di atas 

maka model Kooperatif Tipe STAD (Students Team Achievement 
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Division) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah serta melibatkannya dalam pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, penulis berinisiatif 

untuk meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV menggunakan model 

pembelajaran kooperatif STAD (Tipe Student Teams Achievement 

Divisions). Model ini digunakan agar dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa-siswi kelas IV di SD Negeri 132/III Ambai Bawah Kabupaten 

Kerinci Provinsi Jambi. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

(Students Team Achievement Division) akan melatih siswa untuk selalu 

berinteraksi dan bekerjasama dengan siswa lain. Selain itu, model 

pembelajaran ini menuntut siswa untuk mampu bekerja secara kelompok 

maupun individu serta benar-benar memahami materi pelajaran yang 

disampaikan guru sehingga, akan tercapai prestasi belajar yang maksimal 

baik prestasi kelompok maupun individu. Jadi dalam kegiatan 

pembelajaran yang menerapkan model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD (Students Team Achievement Division) tidak ada siswa yang pasif 

dikarenakan semua siswa memiliki kesempatan dan peluang serta hak 

yang sama untuk selalu aktif, berpartisipasi dan berprestasi dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian peningkatan kelas dengan judul, ‘‘Peningkatan Hasil Belajar 

IPAS Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di 
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Kelas IV SD Negeri 132/III Ambai Bawah Kabupaten Kerinci 

Provinsi Jambi’’. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS 

2. Kurangnya sarana dan prasarana untuk mendukung proses 

pembelajaran IPAS  

3. Siswa sering kurang fokus saat guru menyampaikan materi 

pembelajaran IPAS  

4. Guru kurang menarik perhatian siswa dalam mengajar karna yang 

digunakan hanya metode ceramah dan tanya jawab saja. 

Dari keempat masalah di kelas IV tersebut yang dialami oleh guru 

kelas yang membuat peneliti yakin dengan menggunakan model 

Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari keempat masalah di atas peneliti temui di Sekolah Dasar 

tersebut, maka peneliti membatasi masalah pada peningkatan hasil belajar 

pembelajaran IPAS menggunakan model Kooperatif Tipe STAD di kelas 

IV SD Negeri 132/III Ambai Bawah Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

D. Rumusan Masalah 

Dari kajian Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah yang 

dijelaskan, maka rumusan masalah tersebut adalah: „„bagaimana 

peningkatan hasil belajar IPAS menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Negeri 132/III Ambai Bawah 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi?‟‟. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh 

informasi secara empiris tentang peningkatan hasil belajar IPAS 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di kelas IV SD 

Negeri 132/III Ambai Bawah Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penulisan ini dapat bermanfaat baik secara praktis 

maupun teoritis 

1. Manfaat praktis 

a. Bagi pendidik, sebagai bahan informasi dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi peneliti, mengetahui peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan model kooperatif tipe STAD sebagai masukan 

pengetahuan dalam rangka mengetahui hasil belajar peserta didik, 

serta sebagai persyaratan penyelesaian studi dan mendapatkan gelar 

sarjana pendidikan. 

2. Manfaat teoritis 

   Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi peneliti dengan mengembangkan proses pembelajaran IPAS 

menggunakan model kooperatif tipe STAD. Melalui penelitian tindakan 
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kelas ini pendidik dapat mengetahui strategi pembelajaran yang dapat 

memotivasi peserta didik dalam belajar dan dapat meningkatkan sistem 

pembelajaran. 
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BAB II 

                   LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar 

a. Pengertian Belajar 

    Menurut Idris (2015:3) belajar pada hakikatnya adalah “Aktivitas manusia 

untuk melakukan perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar untuk 

mencapai berbagai kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajar juga dapat 

dikatakan proses yang mengarahkan kepada pencapaian atau tujuan melalui 

berbagai proses pengalaman yang diciptakan oleh pendidik. Belajar juga 

merupakan usaha atau proses yang sengaja dilakukan untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku menuju yang lebih baik. Pengembangan pembelajaran 

yang efektif pada dasarnya pada pemahaman tentang bagaimana peserta didik 

belajar atau mengalami perubahan tingkah laku. Sebab, berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pembelajaran sangat bergantung kepada bagaimana proses 

belajar itu terjadi pada peserta didik. Kajian mengenai bagaimana terjadinya 

proses belajar pada organisme (peserta didik) merupakan fokus kajian teori 

belajar dijadikan dasar bagi upaya mempengaruhi peserta didik agar bisa 

belajar yang kemudian disebut dengan teori pembelajaran. Teori ini bersifat 

preskriptif. Sebelum lebih jauh membahas teori belajar dan pembelajaran, perlu 

dijelaskan lebih dahulu apa yang di maksud dengan belajar. Dalam kamus 

besar bahasa indonesia, secara entimologis belajar memiliki arti “berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu”. Menurut Suryono dan Haryanto (2016:9) 

belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
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pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian. Menurut Sardiman (2016:22) belajar merupakan 

suatu proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin 

berwujud fakta, pribadi, teori, maupun konsep. Definisi ini memiliki pengertian 

bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kesuksesan atau ilmu.  

   Dari beberapa definisi para ahli di atas, belajar merupakan aktivitas 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap 

ke arah yang lebih baik. Belajar merupakan suatu proses yang diarahkan 

kepada pencapaian tujuan serta proses melalui berbagai pengalaman yang 

diciptakan oleh pendidik. Selain itu, belajar merupakan suatu usaha secara 

sengaja yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku ke 

arah yang lebih baik, dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak bisa 

menjadi lebih bisa dan dari yang tidak terampil menjadi lebih terampil. Belajar 

dapat juga dapat dipandang sebagai aktivitas individu untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan, keterampilan dan perubahan sikap yang tujuannya untuk 

menambah pemahaman dalam diri seseorang menuju arah kematangan atau 

kedewasaan seseorang dalam berpikir, bertindak, dan bersikap. 

b. Prinsip Belajar  

Menurut Sukmadinata (2016:128) prinsip umum belajar sebagai berikut :  

a. Belajar merupakan bagian dari perkembangan. Belajar dan berkembang 

merupakan dua hal yang sangat berbeda tetapi memiliki hubungan yang 

erat.  
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b. Belajar berlangsung seumur hidup. Hal ini dapat dikatakan prinsip belajar 

sepanjang masa. 

c. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan dari diri 

seseorang, dari lingkungan, kematangan, serta usaha dari individu secara 

aktif.  

d. Belajar mencakup semua aspek kehidupan. Oleh karena itu belajar harus 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dan keterampilan 

hidup (life Skill). Menurut KI Hadjar Dewantara belajar harus 

mengembangkan suatu cipta (kognitif), rasa (afektif), karsa (Motivasi), 

dan Karya (psikomotor).  

e. Kegiatan belajar bisa saja berlangsung di sembarang tempat dan waktu 

berlangsung baik waktu di sekolah, di rumah, di masyarakat, di tempat 

kerja, di alam sekitar, dalam bengkel kerja, dalam dunia industri, dan lain 

sebagainya. 

f. Belajar dapat berlangsung baik dengan adanya pendidik maupun tanpa 

pendidik. Berlangsung dalam situasi formal, informal, dan non formal.  

g. Belajar yang dilakukan dengan sengaja dan terencana untuk menuntut 

motivasi yang tinggi. Biasanya terkait pemenuhan tujuan yang kompleks, 

diarahkan pada penguasaan, dapat memecahkan suatu masalah, atau 

pencapaian sesuatu yang bernilai sangat tinggi. Ini harus terencana, 

memerlukan waktu dan dengan upaya yang bersungguh-sungguh.  

h. Perbuatan belajar dapat bervariasi dari yang sangat sederhana sampai 

dengan yang sangat kompleks.  


